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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan dan menjelaskan wujud
formal tuturan imperatif dalam wacana pertemuan kedinasan PCNA Sukolilo
Kabupaten Pati, (2) Mendeskripsikan dan menjelaskan wujud peringkat
kesantunan pemakaian tuturan imperatif dalam acara PCNA Sukolilo Kabupaten
Pati, (3) Mendeskripsikan dan menjelaskan faktor penentu wujud dan peringkat
kesantunan pemakaian tuturan imperatif dalam wacana pertemuan kedinasan
PCNA Sukolilo Kabupaten Pati.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data
dalam penelitian ini diperoleh dari hasil rekaman acara PCNA Sukolilo
Kabupaten Pati. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik rekam,
teknik simak bebas libat cakap, dan teknik catat. Teknik analisis dalam penelitian
ini menggunakan metode padan dan metode kontekstual.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, wujud imperatif dalam wacana
pertemuan kedinasan PCNA Sukolilo Kabupaten Pati, menunjukkan wujud
formal. Secara formal, wujud imperatif dalam wacana pertemuan kedinasan
PCNA Sukolilo Kabupaten Pati, teridentifikasi adanya beberapa perwujudan,
yaitu: Imperatif aktif transitif dan Imperatif pasif. Imperatif aktif terbagi menjadi
dua, yakni imperatif aktif tidak transitif dan imperatif aktif transitif. Wujud dan
peringkat kesantunan dalam wacana pertemuan kedinasan PCNA Sukolilo
Kabupaten Pati, ditandai dengan beberapa strategi, antara lain; strategi
langsung tanpa basa-basi, kesantunan positif, kesantunan negatif, tidak langsung,
dan tindak pengancaman muka. Kemudian faktor-faktor linguistik dan
ektralinguistik ditandai oleh beberapa faktor, antara lain; panjang pendek
tuturan, urutan tuturan, intonasi dan isyarat-isyarat kinesik, dan ungkapan-
ungkapan penanda kesantunan.

Kata kunci: Kesantunan Imperatif dalam Tuturan.


mailto:adelienajeelieta@ymail.com

1. Pendahuluan

Manusia mempunyai dua peran dalam berkomunikasi, baik secara lisan
maupun tulisan, yaitu sebagai pemberi informasi dan sebagai penerima informasi.
Komunikasi dapat dilakukan oleh manusia melalui bahasa. Bahasa lisan dan
bahasa tulis salah satu fungsinya adalah untuk berkomunikasi. Bahasa tulis dapat
diartikan hubungan tidak langsung, sedangkan bahasa lisan dapat diartikan
hubungan langsung.

Hubungan langsung akan terjadi sebuah percakapan antarindividu dan
antarkelompok. Bahasa lisan merupakan bahasa primer, sedangkan bahasa tulisan
merupakan bahasa sekunder. Dalam peristiwa kebahasaan dikenal juga dengan
istilah wacana. Wacana merupakan satuan bahasa terlengkap dan tertinggi atau
terbesar di atas kalimat atau klausa dengan kohesi dan koherensi tinggi yang
berkesinambungan yang mempunyai awal dan akhir yang disampaikan secara
lisan atau tertulis.

Berkomunikasi merupakan aktivitas yang setiap hari dilakukan manusia,
dengan berkomunikasi manusia dapat saling mengenal, memahami, membantu,
menyelesaikan suatu perbedaan dan lain sebagainya. Dalam berkomunikasi,
manusia memerlukan alat untuk berinteraksi, alat tersebut adalah bahasa. Bahasa
memiliki peran penting bagi kehidupan manusia. Bahasa tidak hanya
dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari tetapi, bahasa juga diperlukan untuk
menjalankan segala aktivitas hidup manusia untuk menyampaikan pikiran,
pandangan, serta perasaan. Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi, baik
secaralangsung maupun tidak langsung, agar komunikasi berjalan dengan baik,
diperlukan penguasaan keterampilan berbahasa tersebut, haruslah dipahami ketika
seseorang melakukan tindak komunikasi, ada dua hal yang harus diperhatikan.
Pertama, bahasanya sendiri. Kedua, sikap atau perilaku ketika berkomunikasi
(Markhamah, 2010:2).

Ragam kalimat dalam tata bahasa baku bahasa Indonesia berdasarkan isi dan
fungsinya dapat dibedakan menjadi lima, yakni (1) kalimat berita atau deklaratif,
(2) kalimat tanya atau interogatif , (3) kalimat perintah atau imperatif, (4) kalimat

penegas atau emfatik, dan (5) kalimat seruan atau eksklamatik (Markhamabh,



2009:50). Kelima ragam kalimat dalam tata bahasa baku bahasa Indonesia
berdasarkan isi dan fungsinya tersebut, salah satu kalimat yang dipergunakan
dalam berkomunikasi ialah kalimat perintah atau imperatif. Rahardi (2005:79)
menyatakan bahwa kalimat imperatif adalah kalimat yang mengandung
memerintah atau meminta mitra tutur melakukan sesuatu sebagaimana yang
diinginkan penutur. Kalimat perintah dapat dipergunakan dalam tuturan
kehidupan sehari-hari, pertemuan-pertemuan tertentu. Salah satunya dalam
pertemuan kedinasan.

Persoalan dalam penelitian ini adalah bagaimana wujud formal tuturan
imperatif, wujud dan peringkat kesantunan pemakaian tuturan imperatif, dan
faktor-faktor linguistik dan ekstralinguistik untuk menentukan wujud dan
peringkat kesantunan pemakaian tuturan imperatif dalam wacana pertemuan
kedinasan PCNA Sukolilo Kabupaten Pati. Oleh karena itu, tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan wujud formal tuturan
imperatif, wujud dan peringkat kesantunan pemakaian tuturan imperatif, dan
faktor-faktor linguistik dan ekstralinguistik untuk menentukan wujud dan
peringkat kesantunan pemakaian tuturan imperatif dalam wacana pertemuan

kedinasan PCNA Sukolilo Kabupaten Pati dengan pendekatan kajian pragmatik.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Strauss & Corbin (dalam
Syamsuddin dan Vismaia, 2009:73) menyatakan bahwa penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur
statistik atau bentuk hitungan lainnya. Lokasi dalam penelitian ini bertempat di
desa Sukolilo Kabupaten Pati. Waktu pelaksanaan ini ialah bulan Januari-Februari
2013. Objek pada penelitian ini yaitu bersumber pada Kesantunan Imperatif
dalam Wacana Pertemuan Kedinasan PCNA Sukolilo Kabupaten Pati. Subjek
dalam penelitian ini adalah wacana pertemuan Nasyiatul Aisyiyah (NA) di desa
Sukolilo Kabupaten Pati.

Data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari pencatatan melalui

data tertulis. khususnya tuturan yang mengandung pragmatik imperatif dan



pengambilan dokumen berupa foto-foto pada saat acara Nasyiatul Aisyiyah (NA)
berlangsung. Sumber data dalam penelitian ini ialah hasil rekaman wacana lisan
dalam pertemuan kedinasan PCNA Sukolilo Kabupaten Pati.

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak bebas libat cakap,
teknik rekam, dan tekn catat. Keabsahan data menggunakan triangulasi, yakni
suatu teknik pemerisaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.
Teknik triangulasi yang digunakan berupa triangulasi metode. Triangulasi metode
terdiri dari dua strategi, yakni (1) pengecekan derajat kepercayaan dengan teknik
pengumpulan data dan (2) pengecekan beberapa sumber data dengan metode yang
sama.

Teknik analisis penelitian ini menggunakan metode padan dan kontekstual.
Sudaryanto (dalam Mahsun, 2011:117) menyatakan bahwa metode padan adalah
suatu metode yang diawali dengan dasar bahwa peneliti mempercayai adanya
antarhubungan. Metode kontekstual dilakukan sebelum menganalisis data yang
akan dikelompokan, metode tersebut dilakukan dengan cara; 1) keseluruhan
tataran pragmatik imperatif dipisah menjadi dua bagian, yaitu (a) tataran yang
menunjukan imperatif langsung dan (b) tataran yang menunjukan imperatif tidak
langsung. 2) analisis kontekstual, yakni cara analisis yang mendasar,
memperhatikan dan mengidentifikasi identitas kontekstual yang ada. Dimana
konteks tersebut merupakan tataran dalam bentuk tindak tutur lokusi, ilokusi atau
perlokusi.

Penyajian hasil analisis dalam penelitian ini menggunakan penyajian informal.
Dengan menggunakan metode informal, penjelasan tentang kaidah menjadi lebih
rinci. Demikian, rumusan yang tersaji relatif panjang. Pemilihan metode informal
ini disesuaikan dengan karakter data yang tidak memerlukan adanya tanda-tanda

atau lambang-lambang.

3. Hasil dan Pembahasan
Sejalan dengan kerangka berpikir dan pendekatan yang dikembangkan dalam
penelitian ini, maka teknik analisis dan interpretasi data sudah dilakukan sejak dan

bersamaan dengan proses pengumpulan dan penyediaan data di lapangan dan



kemudian dilanjutkan dengan analisis dan penafsiran hasil penelitian sampai pada
waktu penyusunan laporan. Dengan demikian, tahapan penelitian ini sudah
dimulai sejak dari teknik simak bebas libat cakap, rekam, dan catat. Kemudian
data tersebut dibahas dengan menggunakan pendekatan kajian pragmatik.
3.1Gambaran Umum Penelitian

Sukolilo adalah desa di Kecamatan Sukolilo, Pati, Jawa Tengah,
Indonesia. Desa yang terletak di pegunungan Kapur Utara ini merupakan ibu kota
dari kecamatan Sukolilo. Tepat di tengah-tengah desa dibelah oleh jalan raya yang
menghubungkan Kabupaten Pati dengan Kabupaten Grobogan. Jalan ini juga
merupakan jalan alternatif untuk menuju Semarang dan Yogyakarta.

Wujud formal imperatif adalah realisasi maksud imperatif dalam bahasa
Indonesia menurut ciri formalnya atau struktural. Tuturan imperatif terbagi
menjadi dua, yakni (a) imperatif aktif dan (b) imperatif pasif. Imperatif aktir
sendiri terbagi menjadi dua, yakni imperatif aktif tidak transitif dan imperatif aktif
transitif. Wujud peringkat kesantunan terbagi menjadi lima, yakni (a) strategi
langsung tanpa basa-basi, (b) strategi kesantunan positif, (c) strategi kesantunan
negatif, (d) strategi tidak langsung, dan (e) tindak pengancam muka.

Faktor-faktor linguistik dan ekstralinguistik yang menentukan wujud dan
peringkat kesantunan terdiri dari empat hal, yakni (a) panjang-pendek tuturan, (b)
urutan tuturan, (c) intonasi tuturan dan isyarat-isyarat kinesik, dan (d) ungkapan-
ungkapan penanda.

3.2 Wujud Formal Tuturan Imperatif dalam Wacana Pertemuan Kedinasan
PCNA Sukolilo Kabupaten Pati

Wujud tuturan imperatif bahasa Indonesia mencakup dua hal, yakni (1)
wujud imperatif formal atau struktural dan (2) wujud imperatif pragmatik atau
nonstruktural. Wujud formal imperatif adalah realisasi maksud imperatif dalam
bahasa Indonesia menurut ciri formalnya atau struktural. Terdapat tiga ciri
mendasar yang dimiliki satuan lingual imperatif dalam bahasa Indoensia, yakni
(1) menggunakan intonasi keras, (2) kata kerja yang digunakan lazimnya kata
kerja dasar. Dan (3) menggunakan partikel pengeras —lah (Rahardi, 2005:87).

a. Imperatif Aktif



Imperatif aktif dalam bahasa Indonesia dapat dibedakan berdasarkan
penggolongan verbanya menjadi dua macam, yakni imperatif aktif yang berciri
tidak transitif dan imperatif aktif yang berciri transitif.

1) Imperatif aktif tidak transitif

Imperatif aktif dalam bahasa Indonesia dapat berciri tidak transitif,
imperatif macam ini dapat terbentuk dengan ketentuan-ketentuan berikut: (1)
menghilangkan subyek yang lazim seperti persona kedua seperti Anda, Saudara,
kamu, kalian, Saudara sekalian, kamu sekalian, dan kalian-kalian; (2)
mempertahan bentuk verba yang dipakai dalam kalimat deklaratif seperti apa
adanya; (3) menambahkan partikel —lah pada bagian tertentu guna memperhalus
maksud imperatif aktif tersebut.

Berikut tuturan imperatif aktif tidak transitif yang terdapat pada pertemuan
kedinasan PCNA di desa Sukolilo:

(1) "Pertama-tama marilah Kkita panjatkan puji syukur khadirat Allah Swt,

yang telah melimpahkan kita syafaat dan hidayahnya kepada kita, sehingga
kita dapat berkumpul di dalam acara Nasyiatul Aisyiyah.
(7) “Potong kain satu warna lebarnya kira-kira 3 cm, panjang 4 cm, ambil
warna lain tolong tempelkan ini pada satu warna yang lain.”
Informasi Indeksal:

Tuturan (1) Pembawa acara mengajak semua anggota NA untuk
bersyukur kepada Allah SWT atas karunia dan hidayah yang telah
diberikan. Ciri wujud tuturan imperatif aktif tidak transitif terletak pada
verba panjatkan, melimpahkan, dan berkumpul. Sedangkan, tuturan (7)
dituturkan oleh Mbak Erna, yang ditujukan untuk semua anggota NA dalam
menjelaskan cara-cara membuat bros. Ciri wujud tuturan imperatif aktif

tidak transitif terdapat pada verba potong, ambil, dan tempelkan.



2) Imperatif aktif transitif

Ketentuan dalam pembentukan tuturan imperatif aktif tidak transitif masih
berlaku, untuk membentuk imperatif aktif transitif. Letak perbedaannya adalah
dalam membentuk imperatif aktif transitif verbanya dibuat berawalan me-N,
akhiran yang terdapat pada verba jangan dihilangkan.

Berikut ini tuturan imperatif aktif transitif yang terdapat pada pertemuan
kedinasaan PCNA di Desa Sukolilo:

(2) “Acara yang pertama yaitu pembukaan. Mari kita buka dengan membaca

Basmalah bersama-sama.”

(5) “Untuk meratakan satu lembar ini bisa dibagi menjadi empat orang, untuk
warna-warninya jugakan biar bervariasi sedikit-sedikit yang penting
lengkap.”

Informasi Indeksal:

Tuturan (2) saudari Nissa mengajak semua anggota NA untuk membuka
acara dengan membaca bismillah bersama-sama. Tuturan (5) disampaikan
oleh Mbak Erna kepada semua anggota NA dalam kegiatan keputrian yang
pada saat itu menjelaskan tentang cara membuat bros. Ciri wujud tuturan
imperatif aktif transitif, tuturan (2) terdapat verba membaca. Tuturan (5)
meratakan.

b. Imperatif Pasif

Penggunaan tuturan imperatif dalam berkomunikasi kadar suruhannya
cenderung lebih rendah, hal ini terjadi karena bentuk imperatif pasif terdapat
konotasi makna bahwa orang ketigalah yang diminta melakukan sesuatu, bukan
orang kedua. Maka, kadar suruhan yang terbentuk pada tuturan itu tidak terlalu
tinggi, karena maksud tuturan itu tidak secara langsung tertuju untuk orang yang

bersangkutan.



Berikut tuturan imperatif pasif yang terdapat pada pertemuan kedinasan
PCNA di Desa Sukolilo:
(3) “Acara selanjutnya yaitu pembacaan ayat suci Al-quran yang akan

dibawakan oleh Adik Dian, kepadanya dipersilakan.

(4) “Acara selanjutnya yaitu acara inti yang akan diisi kegiatan keputrian,
kepada yang bersangkutan dimohon, mbak Intan dan mbak Erna
dipersilakan.

Informasi Indeksal:

Pada tuturan (3) dan (4) disampaikan oleh saudari Nissa selaku
pembawa acara di pertemuan NA, tuturan (3) ini ditujukan kepada dik Dian
untuk membacakan ayat suci Al-quran. Sedangkan tuturan (4) ditujukan
kepada mbak Erna untuk memberi materi keputrian tentang cara pembuatan
bros. Ciri wujud tuturan imperatif pasif, tuturan (3) terdapat verba dibawakan
dan dipersilakan. Tuturan (4) diisi, dimohon, dan dipersilakan.

3.3 Wujud dan Peringkat Kesantunan dalam Wacana Pertemuan Kedinasan
PCNA Sukolilo Kabupaten Pati
Strategi kesantunan dipergunakan oleh penutur untuk menghindari tindak

pengancaman terhadap muka mitra tutur. Tindak pengancaman muka disebut juga
FTA (Face Threatening Act). Penulis menganalisis penggunaan strategi
kesantunan tindak tutur direktif pada tuturan pertemuan kedinasan Pimpinan
Cabang Nasyiatul Aisyiyah di Desa Sukolilo Kabupaten Pati.
a. Strategi langsung tanpa basa-basi

Strategi langsung tanpa basa-basi merupakan strategi yang menggunakan
FTA untuk menyatakan sesuatu secara jelas. Faktor utama memilih strategi
langsung tanpa basa-basi karena penutur ingin melakukan FTA dengan efisiensi
maksimum. Berikut bentuk tuturan langsung tanpa basa-basi.

(41) “Berdiri semua.”



(42) “Mari kita menyanyikan mars NA”

Informasi Indeksal:

Tuturan (41) dan (42) dituturkan oleh Bu Sutrianingsih kepada semua
anggota NA, tuturan (41) dimaksudkan untuk menyuruh semua rekan-rekannya
supaya berdiri semua untuk menyanyikan mars NA yang terdapat di tuturan
(42), kedua tuturan tersebut dituturkan secara langsung, singkat dan jelas.

b. Kesantunan positif

Strategi  kesantunan pasif merupakan strategi FTA dengan cari
penyelamatan muka atau menjaga muka positif mitra tutur. Penerapan FTA
tersebut, penutur memberikan kesan bahwa penutur memiliki kemauan yang sama
dengan mitra tutur untuk menunjukkan hubungan tertentu di antara mereka.
Berikut bentuk tuturan positif.

(107) “Lha karo disambi rambutannya ini ya, ya silakan.”
Informasi Indeksal:

Tuturan (107) Bu Ella mempersilakan semua anggota NA memakan
rambutan disela-sela diskusi sedang berlangsung. Tuturan tersebut
merupakan strategi kesantunan positif karena tuturan menyatakan lelucon,
pada saat pertemuan berlangsung.

c. Strategi kesantunan negatif
Strategi kesantunan negatif merupakan strategi penyelamatan muka negatif

mitra tutur untukmempertahankan kebebasan bertindak mitra tutur. Penggunaan
strategi ini, penutur menghormati muka negatif mitra tuturnya. Berikut bentuk
tuturan negatif.

(1) “Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur khadirat Allah SWT,

yang telah melimpahkan kita syafaat dan hidayahnya kepada kita, sehingga kita

dapat berkumpul di dalam acara Nasyiatul Asyiyah.”



Pada tuturan (1) disampaikan oleh Nissa sebagai pembawa acara pada
pertemuan tanggal 10, tuturan tersebut mengajak semua anggota NA untuk
bersyukur kepada Allah SWT atas karunia dan hidayah yang telah diberikan.

d. Strategi tidak langsung

Strategi tidak langsung merupakan strategi yang menggunakan FTA secara
tidak langsung dengan membiarkan mitra tutur memutuskan bagaimana
menafsirkan tuturan penutur. Berikut tuturan tidak langsung pada pertemuan
kedinasan NA desa Sukolilo Pati:

(48)“Mungkin masalah dana bisa ditindaklanjuti dan dibahas lebih lanjut lagi

nantinya.”

Pada tuturan (48) ditujukan kepada semua anggota NA yang bermaksud untuk
mendiskusikan masalah dana nantinya, untuk waktu itu penutur menyarankan
untuk membahas hal yang lain dulu karena masalah dana bisa nanti karena ada hal
lebih penting yang harus dibahas.

e. Tindak pengancam muka

Menurut Brown dan Levinson (1987:61) ada dua jenis muka, yakni; muka
positif dan muka negatif. Muka positif merupakan kemauan setiap individu untuk
dimengerti, sedangkan muka negatif merupakan kemauan setiap individu untuk
bebas dari gangguan. Penggunaan FTA dipengaruhi oleh tiga hal sosial, yakni;
kekuasaan (power), jarak sosial (distance) dan tingkat pembebanan (ranking of
imposition). Berikut merupakan bentuk tuturan tndak pengancam muka.

(66) “Keimanan itu kan harus sedikit demi sedikit kita tanamkan.”

Tuturan (66) menyarankan tentang keimanan seseorang, beliau menyarankan

bahwa keimanan pada diri setiap individu itu harus sedikit demi sedikit kita
tanamkan pada diri Kita masing-masing.
3.4 Faktor-faktor Linguistik dan Ekstralinguistik yang Menentukan Wujud
dan Peringkat Kesantunan dalam Wacana Pertemuan Kedinasan PCNA
Sukolilo Kabupten Pati

Beberapa faktor yang melatarbelakangi wujud kesantunan dalam tuturan

imperatif, yakni; (1) panjang-pendek tuturan, (2) urutan tuturan, (3) intonasi
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tuturan dan isyarat kinesik, dan (4) pemakaian ungkapan penanda kesantunan.
Mengacu pada rumusan masalah dapat dibahas secara mendalam sebagai berikut.
a. Panjang-pendek tuturan

Semakin panjang tuturan seseorang semakin besar pula keinginan orang itu
untuk bersikap santun kepada mitra tutur atau lawan bicaranya. Secara
keseluruhan tuturan imperatif yang terdapat dalam wacana pertemuan kedinasan
PCNA desa Sukolilo, mulai dari tuturan (1) sampai (108) pada pembahasan
sebelumnya memiliki bentuk panjang-pendek tuturan yang tidak sama.

Dari bentuk tuturan yang menggunakan kalimat paling pendek terdapat pada
tuturan nomor (41) yang berbunya “Berdiri semua”. Tuturan (41) terdiri dari dua
kata, tuturan tersebut sangat pendek dan tingkat kesantunannya pun juga sangat
rendah, meskipun cara penyampaiannya menggunakan intonasi yang lirih atau
rendah. Kata berdiri semua jika digunakan berkomunikasi kepada lawan tutur,
sebenarnya sudah mempunyai maksud, apabila dalam konteks ini kata berdiri
semua mengacu pada kalimat sebelum dan sesudahnya memiliki pengertian “Ibu
Sutrianingsih akan memimpin teman-teman anggota NA dalam menyanyikan
mars NA.” tuturan ini akan terkesan santun apabila kalimat yang digunakan
“Berdiri semua teman-teman, kita akan menyanyikan mars NA bersama-sama.”

b. Urutan tuturan

Tuturan yang langsung kesantunannya rendah, sedangkan tuturan yang
tidak langsung kesantunannya tinggi. Maka tuturan imperatif yang diawali dengan
informasi nonimperatif di depannya memiliki nilai kesantunan yang lebih tinggi
daripada tuturan imperatif yang tidak diawali informasi nonimperatif di depannya.

(2)”Acara yang pertama yaitu pembukaan. Mari kita buka dengan membaca
Basmalah bersama-sama.”

Menyampaikan acara pertama diikuti imperatif “mari” kemudian pembukaan
dengan membaca basmallah.

c. Intonasi tuturan dan isyarat kinesik

Intonasi dibedakan menjadi dua, yakni (a) Intonasi yang menandai berakhirnya

suatu kalimat atau intonasi final, dan (b) Intonasi yang berada di tengah kalimat

atau intonasi nonfinal. Fungsi dari intonasi ialah untuk memperjelas dan
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mempertegas tuturan. Berdasarkan intonasi dan isyarat-isyarat kinesik, yakni (a)
volume, (b) ekspresi wajah, (c) sikap tubuh, (d) gerakan jari-jemari, (e) ayunan
lengan, (f) gerakan lengan, (g) gerakan pundak, (h) goyangan pinggul, dan (i)
gelengan kepala.

Tuturan (50) “Monggo yang baru datang masih lego, duduk di sini.” (Silakan
yang baru datang masih ada tempat, duduk di sini), tuturan tersebut disampaikan
oleh Bu Ella Akhilla sebagai ketua NA yang sedang memberi pengarahan kepada
salah satu anggotanya yang baru datang, untuk masuk dan bergabung, dalam
menuturkan kalimat tersebut Bu Ella sambil mengayunkan tangan kanannya ke
atas-ke bawah dan tangan kirinya memegang microphone, serta sambil senyum
untuk mempersilakan anggotanya tersebut dengan intonasi yang rendah.

d. Ungkapan penanda

Kesantunan pemakaian tuturan imperatif sangat ditentukan oleh adanya
ungkapan-ungkapan penanda kesantunan. Ungkapan-ungkapan penanda
kesantunan tersebut, yakni: mohon, tolong, mari, jangan, silakan, ayo, coba, dan
harap.

1. Penanda kesantunan Mari (Marilah)

Penanda kesantunan mari ataupun marilah pada tuturan imperatif akan terlihat
lebih santun daripada tidak menggunakan penanda kesantunan tersebut.
Perhatikan tuturan berikut!

(1) “Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur khadirat Allah SWT,
yang telah melimpahkan kita syafaat dan hidayahnya kepada kita, sehingga kita
dapat berkumpul di dalam acara Nasyiatul Aisyiyah.”

Pada tuturan (1) disampaikan oleh saudari Nissa selaku pembawa acara, beliau
mengajak anggota NA semua untuk mensyukuri atas hidayah dari Allah SWT.

2. Penanda kesantunan Mohon

Penggunaan penanda kesantunan mohon terasa lebih sopan dibandingkan dengan
tuturan yang tidak menggunakan penanda kesantunan tersebut. Penambahan
penanda kesantunan mohon, tuturan imperatif menjadi imperatif bermakna

permohonan. Perhatikan tuturan berikut!
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(19) “Berhubung pembuatan bros sudah selesai, bisa dilanjutkan bulan depan

lagi, untuk bentuk yang selanjutnya. Sekarang saya tutup acara bila ada

kesalahan mohon maaf.

Tuturan tersebut disampaikan oleh mbak Erna, beliau memohon maaf kepada
semua anggota NA apabila ada kesalahan dalam menjelaskan kegiatan keputrian
membuat bros, tuturan (19) kalimatnya menjadi kurang sopan apabila penanda

kesantunan mohon ditiadakan.

3.5 Temuan Studi dan Pembahasan yang Dihubungkan dengan Tinjauan
Pustaka, Alih Kode dan Campur Kode

a.Temuan dan pembahasan yang dihubungkan dengan tinjauan pustaka

Jenis tuturan menunjukkan bahwa mayoritas terdapat pada strategi
kesantunan positif yang berjumlah 58 bentuk tuturan dan apabila diwujudkan ke
dalam bentuk presentase menjadi 53,70% atau apabila dibulatkan menjadi 54%.
Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, seperti penelitian yang
dilakukan oleh Harun Joko Prayitno, (2009) dalam Jurnalnya yang berjudul
“Perilaku Tindak Tutur Berbahasa Pemimpin dalam Wacana Rapat Dinas: Kajian
Pragmatik dengan Pendekatan Jender”. Penelitian tersebut memaparkan
perbedaan penggunaan bentuk ujaran bahasa antara pimpinan laki-laki dan
perempuan dalam pertemuan resmi Pemerintah Kota Madya Surakarta. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ujaran yang diucapkan oleh pemimpin perempuan
dalam pertemuan-pertemuan resmi cenderung bersifat ekspresif, simpatik dan
rogatif (bersifat nyanyian) sedangkan ujaran yang diucapkan oleh pemimpin
perempuan dimaksudkan untuk menyenangkan orang lain dan mereka kurang
kompetitif sebab mereka tidak mengarah pada kebutuhan penutur melainkan pada
kebutuhan pendengar.

Persamaan penelitian ini adalah mengkaji tentang tindak tutur berbahasa
kajian pragmatik dalam wacana rapat kedinasan dan perbedaannya ialah terletak
pada objek dan subjek penelitian, dimana penelitian ini terfokus untuk mengkaji
kesantunan imperatif berbahasa dalam wacana kedinasan Pimpinan Cabang

Nasiyatul Aisyiyah (PCNA) di desa Sukolilo Kabupaten Pati, sedangkan objek
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penelitian yang dilakukan oleh Harun Joko Prayitno terdapat pada bentuk ujaran
bahasa antara pemimpin laki-laki dan perempuan dalam pertemuan resmi
Pemerintah Kota Madya Surakarta.

M. Suryadi (2012) dalam jurnalnya yang berjudul “Masyarakat Jawa pesisir
memiliki bentuk kesantunan yang berbeda dengan bahasa Jawa standar”. Data
dalam penelitian tersebut meneliti tentang perbedaan bahasa yang sangat
subtansial anatar bahasa Jawa standar yang masih kuat mempertahankan kaidah
normatifnya, sedang di dalam bahasa Jawa pesisir telah mengalami pergeseran.
Pergeseran yang telah terjadi: (1) tipe P_1 (model kesantunan krama inggil):
Penutur memiliki kebebasan menggunakan leksikon krama atau krama inggil
untuk diri sendiri (pengkramaan atau kramanisasi diri sendiri); (2) tipe P_2 (model
kesantunan reduplikasi verbal): penutur memiliki kebebasan mengulangi kembali
tuturan yang telah diujarkan oleh mitra tutur. Dua pergeseran tersebut menjadi
pantangan bagi penutur bahasa Jawa standar, sebaliknya menjadi patut dan santun
bagi masyarakat Jawa pesisir karena frekuensi penggunaannya tinggi.

Persamaan dari penelitian ini ialah meneliti kesantunan tuturan dan
perbedaannya terletak pada objek yang menjadi kajian dalam penelitian,
penelitian ini terdapat pada PCNA di desa Sukolilo Kabupaten Pati, sedangkan

penelitian M. Suryadi, objek penelitiannya terdapat pada masyarakat Jawa pesisir.

b. Campur kode dan alih kode

Penutur menggunakan bentuk bahasa menurut fungsi yang dikehendakinya
supaya sesuai dengan tujuan, situasi komunikasi, dan konteknya. Fungsi bahasa
yang dipergunakan dalam kegiatan bertutur didasarkan pada tujuan
berkomunikasi. Peristiwa dalam berkomunikasi di masyarakat multilingual
campur kode dan alih kode dipakai dengan tujuan sebagai berikut.
a) meyakinkan topik pembicaraan,
b) menghormati mitra tutur,
c) mengakrabkan suasana.

Berikut bentuk tuturan campur kode dan alih kode.
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Tuturan (27) “Dikelumpukno, sing bakul-bakul diboking ya. Bakul-bakul itu,
kelotakane tak pekane tak tumbas yo ra pop o, gitu ya.” = dijadikan satu, yang
pedagang-pedagang dipesen ya. Pedagang-pedagang itu, bungkusnya buat saya

tak beli juga tidak apa-apa, begitu ya.

Tuturan (72) “Lha ini monggo satu dulu kita bahas kalaupun memang ini bisa
kita laksanakan ya monggo.”

Tuturan (72) menggunakan campur kode bahasa Jawa Kromo ke dalam bahasa
Indonesia, tuturan tersebut dituturkan oleh Bu Ella kepada semua anggota NA
untuk membahas permasalahan dalam kegiatan yang akan diselenggarakan oleh
PCNA Sukolilo, campur kode tersebut terlihat pada kata Monggo= Silakan.

4. Simpulan dan Saran

Mengakhiri hasil dan pembahasan penelitian ini, dapat disimpulkan sebagali
berikut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, wujud imperatif dalam wacana
kedinasan PCNA Sukolilo mempunyai dua bentuk, yakni wujud formal dan wujud
pragmatik imperatif. Secara formal, wujud imperatif dalam wacana kedinasan
PCNA Sukolilo ditemukan beberapa perwujudan, yakni (1) Imperatif aktif
transitif, (2) Imperatif aktif tidak transitif, dan (3) Imperatif pasif.

Penggunaan wujud kesantunan dalam wacana kedinasan PCNA Sukolilo
ditandai oleh beberapa hal, yang meliputi (1) panjang pendek tuturan, (2) urutan
tuturan, (3) intonasi dan isyarat-isyarat kinesik, dan (4) ungkapan-ungkapan
penanda kesantunan. Ungkapan-ungkapan penanda kesantunannya menggunakan
penanda kesantunan mari (marilah), mohon, silakan, tolong, dan jangan. Selain
itu juga menggunakan kata bayangkan, berikan, manfaatkan,dan ambilkan.

Peringkat kesantunan direktif berdasarkan strategi kesantunan terdiri dari lima
strategi, yakni (1) strategi langsung tanpa basa-basi terdapat 21 tuturan, (2)
kesantunan positif terdapat 58 tuturan, (3) kesantunan negatif terdapat 13 tuturan,
(4) tidak langsung terdapat 11 tuturan, dan (5) tindak pengancaman muka terdapat
5 tutu Penggunaan wujud persepsi peringkat kesantunan Imperatif dalam
pertemuan wacana kedinasan PCNA Sukolilo dapat diidentifikasi berdasarkan

bentuk tuturan yang muncul. Seperti, (1) Pernyataan permintaan, dengan tuturan
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“tolong nanti bahannya itu membawa sendiri”. (2) Pernyataan larangan, dengan
tuturan “Jangan dibuang sembarangan”. (3) rumusan imperatif, dengan tuturan
“bayangkan saja”. (4) rumusan saran, dengan tuturan “kita cari tempatnya dulu,
kalau sudah ada tempatnya saya kira bisa berjalan dengan mudah”, dan (5)
rumusan pernyataan, dengan tuturan “mungkin masalah dana bisa ditindaklanjuti
lagi” .

Saran-saran yang penulis sampaikan untuk kemajuan khasanah dalam
penelitian bahasa pada bidang pragmatik antaralain:
1. Penelitian kesantunan imperatif dalam pertemuan kedinasan PCNA Sukolilo ini
perlu ditindaklanjuti dan dikembangkan dengan penelitian yang serupa, tetapi
dengan objek yang berbeda.
2.Hasil penelitian ini supaya diimplementasikan pada saat berkomunikasi dan
bersosialisasi dalam berinteraksi di kalangan masyarakat dengan perilaku

kesantunan, bertindak tutur, dan bertingkah laku yang baik.
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